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I. Pendahuluan 

Data tidak seimbang atau unbalanced dataset adalah suatu keadaan dimana distribusi kelas data tidak 
seimbang, jumlah kelas data (instance) yang satu lebih sedikit atau lebih banyak dibanding menggunakan 
jumlah kelas data lainnya.[1] Dalam mengklasifikasikan sebuah dokumen dengan data yang tidak seimbang 
dapat menghasilkan tingkat accuracy yang berbeda. 

Machine learning adalah bidang kecerdasan buatan atau artificial intelligence yang berkaitan dengan 
pengembangan teknik-teknik yang dapat diprogram dan dipelajari dari data masa lalu.[2] Pengenalan pola, 
data mining, dan machine learning sering digunakan untuk menggambarkan hal yang sama[3], [4], [13]–[17], 
[5]–[12]. Bidang ini bersinggungan dengan ilmu probabilitas dan statistik, terkadang dengan optimasi. 
Machine learning menjadi alat analisis dalam data mining [18]. 

Data mining adalah penemuan atau penemuan informasi baru dengan mencari pola atau aturan tertentu 
terhadap sejumlah data yang sangat besar [19]. Data mining juga dikenal sebagai rangkaian proses untuk 
menemukan nilai tambah berupa pengetahuan yang tidak diketahui secara manual dari suatu kumpulan data 
[20].  Data mining, juga dikenal sebagai knowledge discovery in database (KDD). KDD adalah aktivitas yang 
melibatkan pengumpulan dan penggunaan data historis untuk menemukan keteraturan, pola atau hubungan 
dalam set data yang berukuran besar [21]. 

Klasifikasi merupakan bentuk dasar dari analisis data yang mempunyai teknik untuk menentukan 
keanggotaan kelompok berdasarkan data-data yang sudah ada[22]–[27]. Konsep dasar dari klasifikasi adalah 
beberapa data yang memiliki struktur data yang mirip akan memiliki klasifikasi yang mirip pula [28].  

Naïve Bayes Classifier (NBC) merupakan pengklasifikasi probabilitas sederhana untuk menghitung 
sekumpulan probabilitas dengan menjumlahkan frekuensi dan kombinasi nilai dari kumpulan data yang 
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Penelitian ini bertujuan menganalisis menganalisis performa metode 
Naïve Bayes Classifier pada berbagai variasi unbalanced dataset. Teknik 
klasifikasi yang digunakan yaitu dengan menggunakan pengukuran 
performa accuracy, precision, recall, dan f-measure dengan menggunakan 
metode Naïve Bayes Classifier. Dataset diambil dari Kaggle, dan dari tiap 
dataset memiliki data yang tidak seimbang atau unbalance, data inilah yang 
akan dihitung performanya menggunakan metode Naïve Bayes Classifier. 
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Naïve Bayes Classifier 
didapatkan pada dataset Glass yaitu accuracy sebesar 46%, precision 
sebesar 47%, recall sebesar 46% dan f-measure sebesar 43%, pada dataset 
Heart Disease yaitu accuracy sebesar 88%, precision sebesar 88%, recall 
sebesar 88% dan f-measure sebesar 88%, pada dataset Kidney Disease 
yaitu accuracy sebesar 100%, precision sebesar 100%, recall sebesar 100% 
dan f-measure sebesar 100%, pada dataset Liver Disease yaitu accuracy 
sebesar 78%, precision sebesar 82%, recall sebesar 78% dan f-measure 
sebesar 79%, pada dataset Diabetes yaitu accuracy sebesar 77%, precision 
sebesar 76%, recall sebesar 77% dan f-measure sebesar 76%, dan pada 
dataset Breast Cancer yaitu accuracy sebesar 94%, precision sebesar 94%, 
recall sebesar 94% dan f-measure sebesar 94%. Hasil penelitian ini 
menunjukkan metode Naive Bayes Classifier pada unbalanced dataset 
memperoleh nilai performa yang tidak menentu. 
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diberikan [29] Metode Naïve Bayes merupakan pendekatan statistik untuk melakukan inferensi induksi pada 
persoalan klasifikasi [30]. Keuntungan menggunakan Naïve Bayes adalah metode ini hanya membutuhkan 
jumlah data pelatihan (Training Data) yang kecil untuk menentukan estimasi paremeter yang diperlukan 
dalam proses klasifikasi [31]. 

Terdapat sebuah penilitian yang membandingkan kinerja dari metode Naïve Bayes dan K-Nearest 
Neighbor, sehingga dapat diketahui bahwa metode Naïve Bayes lebih baik dalam melakukan klasifikasi 
dokumen. Hasil yang didapatkan menunjukkan metode Naive Bayes memiliki kinerja yang lebih baik dengan 
tingkat accuracy 70%, sedangkan metode K-Nearest Neighbor memiliki tingkat accuracy yang cukup rendah 
yaitu 40% [32]. Sedangkan pada penelitian yang lain dilakukan penelitian dataset yang tidak seimbang 
menggunakan metode Algoritma klasifikasi C4.5, CART, k-Nearest Neighbours (k-NN) dan Naïve Bayes, 
yang dimana metode k-NN lebih unggul dari yang lainnya. Dengan menghitung skor nilai yang merupakan 
gabungan dari parameter kinerja “accuracy”, “precision”, “recall” dan “AUC” dimana nilai tertinggi dari 
masing-masing parameter adalah yang terbaik akan menghasilkan penilaian kinerja klasifier yang lebih 
representatif menunjukkan kualitas klasifier.[33] Dilakukan dua metode pengujian yaitu 10-fold Cross 
Validation dan Pengujian Secara Diskrit untuk memastikan hasil penilaian kinerja yang representatif dari 
masing-masing klasifier. Penerapan pengujian terhadap empat algoritma klasifikasi dan analisis perbandingan 
kinerja menghasilkan urutan peringkat kualitas kinerja terbaik yaitu: 1. k-NN, 2. C4.5, 3. CART, 4. Naïve 
Bayes [34]. 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya. Dengan ini peneliti tertarik untuk 
menganalisis performa metode Naïve Bayes Classifier pada berbagai jenis unbalanced dataset [35]. Data tidak 
seimbang atau unbalanced dataset merupakan suatu keadaan dimana distribusi kelas data tidak seimbang, 
jumlah kelas data (instance) yang satu lebih sedikit atau lebih banyak dibanding dengan jumlah kelas data 
lainnya [36], unbalanced dataset yang digunakan pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1 berikut: 

 Daftar Unbalanced Dataset Tabel 1. 

No. Nama Data Jumlah Data Target Data Klasifikasi 

1. Glass 214 6 

1 70 

2 76 

3 17 

5 13 

6 9 

7 29 

2. Heart Disease 303 2 
0 165 

1 138 

3. Kidney Disease 280 2 
Ckd 174 

Notckd  106 

4. Liver Disease 583 2 
1 416 

2 167 

5.  Diabetes 2000 2 
0 1316 

1 684 

6. Breast Cancer 569 2 
0 212 

1 357 

Berdasarkan pada Tabel 1. terdapat enam jenis dataset yang dimana tiap datanya memiliki jumlah data 
yang tidak seimbang, pada enam jenis data tersebut diperoleh dari Kaggle. Penelitian ini bertujun untuk 
memperoleh nilai performa metode Naïve Bayes Classifier pada berbagai jenis unbalanced dataset, dimana 
performa yang diukur adalah accuracy, precision, recall, dan f-measure. 

II. Metode 

A. Tahapan Penelitian 

1) Load Dataset 
Dataset yang digunakan pada penelitian ini berjumlah enam dataset dan akan menggunakan data 

yang tidak seimbang. 

2) Tahap Preprocessing Data 
Tahap ini dilakukan untuk menghilangkan permasalahan- permasalahan yang dapat mengganggu 

hasil dari proses data. Tahap preprocessing data terdiri dari 2 tahapan, yaitu: 

a) Feature Selection 

Tahap ini dilakukan untuk menghapus fitur-fitur yg tidak digunakan dalam memproses data. 

b) Final Dataset 
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Tahap ini adalah tahap akhir dari dataset yang telah di proses. 

3) Implementasi Cross Validation 
Pada tahap ini, nilai k-fold cross validation yang digunakan adalah k=5, dimana data akan menjadi 5 

lipatan. Tujuannya adalah untuk menemukan kombinasi data yang terbaik. 

4) Implementasi Metode Naïve Bayes Classifier 
Pada tahap ini merupakan proses pengklasifikasian data pada beberapa dataset. Pada dataset 

pertama yaitu dataset Glass menjadi tujuh label yang dimana pada klasifikasi data yang keempat 
nilainya tidak ada dalam database, dataset kedua yaitu dataset Heart Disease terbagi menjadi dua 
label yaitu penyakit jantung (1) dan bukan penyakit jantung (0), dataset ketiga yaitu dataset Kidney 
Disease yang terbagi menjadi dua label yaitu penyakit ginjal kronis (Ckd) dan bukan penyakit ginjal 
kronis (Notckd), pada dataset keempat yaitu dataset Liver Disease terbagi menjadi dua label yaitu 
penyakit hati (1) dan bukan penyakit hati (0), pada dataset kelima yaitu dataset Diabetes terbagi 
menjadi dua label yaitu penyakit diabetes (1) dan bukan penyakit diabetes (0), dan dataset yang 
keenam atau yang terakhir adalah dataset Breast Cancer yang terbagi menjadi dua label yaitu penyakit 
kanker payudara (1) dan bukan penyakit kanker payudara (0). 

5) Analisis Performa Metode Naïve Bayes Clssifier 
Dalam tahap ini, dilakukan perhitungan performa berupa accuracy, precision, recall, dan f-measure 

pada metode Naïve Bayes Classifier pada enam dataset yaitu dataset Glass, dataset Heart Disease, 
dataset Kidney Disease, dataset Liver Disease, dataset Diabetes dan dataset Breast Cancer 

6) Pengambilan Keputusan 
Kesimpulan diambil berdasarkan hasil performa (accuracy, precision, recall, f-measure) pada 

metode Naïve Bayes Classifier dalam mengklasifikasi enam dataset yaitu dataset Glass, dataset Heart 
Disease, dataset Kidney Disease, dataset Liver Disease, dataset Diabetes dan dataset Breast Cancer 

III. Hasil dan Pembahasan 

A. Implementasi 

Pada tahap implementasi menggambarkan beberapa tahap yang terdiri dari implementasi kebutuhan 
perangkat lunak, perangkat keras, implementasi analisis missing value, implementasi feature selection, 
implementasi cross validation, dan implementasi metode Naive Bayes Classifier (NBC). 

1) Manual Instalasi 
Dari enam jenis dataset yang ada, terdapat satu dataset yang memiliki missing value yaitu dataset 

Kidney Desease pada dataset ini terdapat 149 record data yang memiliki missing value dan 11 field 
yang termasuk. 

2) Implementasi Feature Selection 
Pada tahap ini, penulis melakukan proses penghapusan data yang tidak digunakan seperti data yang 

non numeric dan data yang null. 

3) Implementasi Cross Validatio 
Implementasi cross validation dilakukan pada setiap enam dataset, dataset Glass, dataset Heart 

Disease, Kidney Disease, dataset Liver Disease, dataset Diabetes dan dataset Breast Cancer. Setiap 
dataset akan dibagi menjadi 5 lipatan, dimana setiap lipatannya terdiri dari 80% data training dan 20% 
data testing, setiap lipatan akan bergiliran menjadi data testing. 

4) Implmentasi Metode Naïve Bayes Classifier 
Implementasi metode Naïve Bayes Classifier pada tahap ini merupakan proses perhitungan untuk 

menentukan nilai tertinggi pada performa akurasi presisi, recall, dan f-measure dimana penulis 
menggunakan dataset Heart Disease dan dataset Kidney Disease. 

 Sample Dataset Heart (Data Training) Tabel 2. 

Age Sex Cp Trestbps Chol Fbs Restecg Thalach Exang Oldpeak Slope Ca Thal Target 

57 1 0 150 276 0 0 112 1 0.6 1 1 1 0 

54 1 0 124 266 0 0 109 1 2.2 1 1 3 0 

61 1 0 148 203 0 1 161 0 0 2 1 3 0 

68 1 2 180 274 1 0 150 1 1.6 1 0 3 0 

57 0 0 140 241 0 1 123 1 0.2 1 0 3 0 

53 0 0 130 264 0 0 143 0 0.4 1 0 2 1 
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Age Sex Cp Trestbps Chol Fbs Restecg Thalach Exang Oldpeak Slope Ca Thal Target 

61 1 2 150 243 1 1 137 1 1 1 0 2 1 

62 1 2 130 231 0 1 146 0 1.8 1 3 3 1 

44 1 2 130 233 0 1 179 1 0.4 2 0 2 1 

41 0 1 105 198 0 1 168 0 0 2 1 2 1 

 Sample Dataset Heart (Data Testing) Tabel 3. 

Age Sex Cp Trestbps Chol Fbs Restecg Thalach Exang Oldpeak Slope Ca Thal Target 

69 0 3 140 239 0 3 151 0 1.8 2 2 2 ? 

45 0 1 130 234 0 0 175 0 0.6 1 0 2 ? 

 

Pada Tabel 2. menunjukkan 10 data yang digunakan sebagai data training dan pada Tabel 3. menunjukkan 
2 data yang digunakan sebagai data testing. Tahap selanjutnya yaitu proses implementasi metode Naïve Bayes 
Classifier menggunakan persamaan 2, 3, dan 4. 

Pada Tabel 4. menunjukkan hasil perhitungan nilai rata-rata (mean) setiap class pada setiap atribut, dimana 
data training di setiap atribut dijumlahkan lalu dibagi dengan jumlah data setiap class dengan menggunakan 
rumus Naïve Bayes Classifier pada persamaan 3. 

 Hasil perhitungan nilai rata-rata (mean) Tabel 4. 

Class Age Sex Cp Trestbps Chol Fbs Restecg Thalach Exang Oldpeak Slope Ca Thal 

0 59.4 0.8 0.4 148.4 252 0.2 0.4 131 0.8 0.92 1.2 0.6 2.6 

1 52.2 0.6 1.4 129 233.8 0.2 0.8 154.6 0.4 0.72 1.4 0.8 2.2 

Pada Tabel 5. menunjukkan hasil perhitungan standar deviasi setiap class pada setiap stribut, dimana data 
traning di setiap atribut dikurangkan dengan nilai rata-rata dan dipangkat dua, lalu dibagi dengan jumlah data 
setiap class dengan menggunakan rumus Naïve Bayes Classifier pada persamaan 4. 

 Hasil perhitungan standar deviasi Tabel 5. 

Clas

s 
Age Sex Cp 

Trestb

ps 
Chol Fbs 

Reste

cg 

Thalac

h 

Exa

ng 

Oldpe

ak 

Slop

e 
Ca Thal 

0 
5.41E+

00 

4.47

E-01 

8.94

E-01 

2.04E+

01 

3.07E+

01 

4.47

E-01 

5.48E

-01 

2.33E+

01 

4.47

E-01 

9.44E-

01 

4.47

E-01 

5.48E-

01 

8.94

E-01 

1 
9.58E+

00 

5.48

E-01 

8.94

E-01 

1.60E+

01 

2.39E+

01 

4.47

E-01 

4.47E

-01 

1.80E+

01 

5.48

E-01 

7.01E-

01 

5.48

E-01 

1.30E+

00 

4.47

E-01 

Pada Tabel 6. menunjukkan 10 data yang digunakan sebagai data training dan pada Tabel 7. menunjukkan 
2 data yang digunakan sebagai data testing. 

 Sample dataset kidney (Data training) Tabel 6. 

Age Bp Sg Al Su Bgr Bu Sc Sod Pot Hemo Pcv Wc Rc Target 

80 1.025 0 0 111 44 1.2 146 3.6 16.3 40 8000 6.4 4.5 0 

42 80 1.02 0 0 132 24 0.7 140 4.1 14.4 50 5000 4.5 0 

82 80 1.01 2 2 140 70 3.4 136 4.2 13 40 9800 4.2 0 

24 70 1.025 0 0 140 23 0.6 140 4.7 16.3 48 5800 5.6 0 

62 80 1.01 1 2 309 113 2.9 130 2.5 10.6 34 12800 4.9 0 

52 90 1.015 4 3 224 166 5.6 133 47 8.1 23 5000 2.9 1 

55 80 1.01 3 1 214 73 3.9 137 4.9 10.9 34 7400 3.7 1 

40 70 1.015 3 4 253 150 11.9 132 5.6 10.9 31 8800 3.4 1 

64 90 1.015 3 2 463 64 2.8 135 4.1 12.2 40 9800 4.6 1 

63 70 1.01 3 0 380 60 2.7 131 4.2 10.8 32 4500 3.8 1 

 Sample dataset kidney (Data Testing) Tabel 7. 
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Age Bp Sg Al Su Bgr Bu Sc Sod Pot Hemo Pcv Wc Rc Target 

73 100 1.01 3 2 295 90 5.6 140 2.9 9.2 30 7000 3.2 ? 

68 70 1.015 3 1 208 72 2.1 138 5.8 9.7 28 12200 3.4 ? 

Pada Tabel 6. menunjukkan 10 data yang digunakan sebagai data training dan pada Tabel 7.  menunjukkan 
2 data yang digunakan sebagai data testing. Tahap selanjutnya yaitu proses implementasi metode Naïve Bayes 
Classifier menggunakan persamaan 2, 3, dan 4. 

Pada Tabel 8. menunjukkan hasil perhitungan nilai rata-rata (mean) setiap class pada setiap atribut, dimana 
data training di setiap atribut dijumlahkan lalu dibagi dengan jumlah data setiap class dengan menggunakan 
rumus Naïve Bayes Classifier pada persamaan 3. 

 Hasil perhitungan Nilai Rata-rata (mean) Tabel 8. 

Clas

s 
Age Bp Sg Al Su Bgr Bu Sc Sod Pot 

Hem

o 
Pcv Wc Rc 

0 58 
62.20

5 

0.81

3 

0.

6 
23 153 

46.2

4 

30.7

2 

109.9

2 
6.36 18.86 

1634.

4 

6681.2

8 
4.74 

1 
54.

8 
80 

1.01

3 

3.

2 
2 

306.

8 

102.

6 
5.38 133.6 

13.1

6 
10.58 32 7100 3.68 

Pada Tabel 9. menunjukkan hasil perhitungan standar deviasi setiap class pada setiap stribut, dimana data 
traning di setiap atribut dikurangkan dengan nilai rata-rata dan dipangkat dua, lalu dibagi dengan jumlah data 
setiap class dengan menggunakan rumus Naïve Bayes Classifier pada persamaan 4. 

 Hasil Perhitungan Standar Deviasi Tabel 9. 

Cl

ass 
Age Bp Sg Al Su Bgr Bu Sc Sod Pot 

Hem

o 
Pcv Wc Rc 

0 
2.49E

+01 

3.45E

+01 

4.5

5E-

01 

8.9

4E-

01 

4.92E

+01 

9.62E

+01 

4.50E

+01 

6.45E

+01 

5.96E

+01 

5.62E

+00 

1.20E

+01 

3.56E

+03 

4.88E

+03 

5.4

1E-

01 

1 
9.73E

+00 

1.00E

+01 

2.7

4E-

03 

4.4

7E-

01 

1.58E

+00 

1.10E

+02 

5.11E

+01 

3.83E

+00 

2.41E

+00 

1.89E

+01 

1.50E

+00 

6.12E

+00 

2.32E

+03 

6.2

2E-

01 

B. Pembahasan 

Pada penelitian ini menggunakan bahasa pemrograman Python dan library scikit learn, mulai dari tahap 
load dataset, analisis missing value, klasifikasi feature selection dan implementasi metode Naive Bayes 
Classifier, hingga proses perhitungan nilai performa (akurasi, presisi, recall, dan  f-measure). 

1) Pembahasan Dataset 
Dataset yang digunakan sebagai objek penelitian ini sebanyak enam dataset, dimana datanya berupa 

numeric. Pada dataset pertama yaitu dataset Glass terbagi menjadi tujuh label, pada klasifikasi data 
yang keempat nilainya tidak ada dalam database, dataset kedua yaitu dataset Heart Disease terbagi 
menjadi dua label yaitu penyakit jantung (1) dan bukan penyakit jantung (0), dataset ketiga yaitu 
dataset Kidney Disease yang terbagi menjadi dua label yaitu penyakit ginjal kronis (Ckd) dan bukan 
penyakit ginjal kronis (Notckd), pada dataset keempat yaitu dataset Liver Disease terbagi menjadi dua 
label yaitu penyakit hati (1) dan bukan penyakit hati (0), pada dataset kelima yaitu dataset Diabetes 
terbagi menjadi dua label yaitu penyakit diabetes (1) dan bukan penyakit diabetes (0), dan dataset yang 
keenam atau yang terakhir adalah dataset Breast Cancer yang terbagi menjadi dua label yaitu penyakit 
kanker payudara (1) dan bukan penyakit kanker payudara (0). Dataset ini diperoleh dari repository 
Kaggle. 

C. Kesimpulan Pengujian 

Berdasarkan hasil pengujian performa metode Naïve Bayes Classifier (NBC) pada pengujian performa 
akurasi, presisi, recall, dan f-measure dari keenam dataset maka dapat disimpulkan pada Tabel 10. 

 Hasil Pengujian Performa Tabel 10. 

Dataset Accuracy Precision Recall F-measure 

Glass 46% 47% 46% 43% 

Heart Disease 88% 88% 88% 88% 

Kidney Disease 100% 100% 100% 100% 

Liver Disease 58% 82% 58% 59% 

Diabetes 77% 76% 77% 76% 

Breast Cancer 88% 89% 88% 88% 

Pada Tabel 8. menunjukkan nilai performa tertinggi yang mewakili dari setiap dataset dan nilainya tersebut 
merupakan nilai maksimum dari hasil perhitungan cross validation. Setiap dataset mempunyai hasil performa 
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yang berbeda-beda dari keenam dataset, Kidney Disease merupakan dataset dengan performa tertinggi dengan 
nilai akurasi 100%, presisi 100%, recall 100% dan f-measure 100%, sedangakan dataset dengan performa 
terendah adalah dataset Glass dengan nilai akurasi 46%, presisi 47%, recall 46% dan f-measure 43%. Hasil 
performa dari Naïve Bayes Classifier menunjukkan nilai yang tidak menentu atau nilai yang bisa berubah-ubah 
dari dataset yang sifatnya unbalanced. 

 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Penerapan metode Naive Bayes Classifier pada 
unbalanced Dataset memperoleh nilai performa yang tidak menentu. Nilai performa metode Naïve Bayes 
Classifier pada Dataset Glass yaitu accuracy sebesar 46%, precision sebesar 47%, recall sebesar 46% dan f-
measure sebesar 43%. Nilai performa metode Naïve Bayes Classifier pada Dataset Heart Disease yaitu 
accuracy sebesar 88%, precision sebesar 88%, recall sebesar 88% dan f-measure sebesar 88%. Nilai performa 
metode Naïve Bayes Classifier pada Dataset Kidney Disease yaitu accuracy sebesar 100%, precision sebesar 
100%, recall sebesar 100% dan f-measure sebesar 100%. Nilai performa metode Naïve Bayes Classifier pada 
Dataset Liver Disease yaitu accuracy sebesar 78%, precision sebesar 82%, recall sebesar 78% dan f-measure 
sebesar 79%. Nilai performa metode Naïve Bayes Classifier pada Dataset Diabetes yaitu accuracy sebesar 
77%, precision sebesar 76%, recall sebesar 77% dan f-measure sebesar 76%. Nilai performa metode Naïve 
Bayes Classifier pada Dataset Breast Cancer yaitu accuracy sebesar 94%, precision sebesar 94%, recall 
sebesar 94% dan f-measure sebesar 94%. Bagian ini adalah menerangkan opini, pendapat penulis berdasarkan 
hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan. Kesimpulan menjawab hipotesis, maksud, dan tujuan 
penelitian. Selain itu, kesimpulan menyajikan pernyataan singkat tentang pentingnya temua yang diperoleh 
dan implikasinya di masa depan. 
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